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CORRELATION PARENT COMMUNICATION WITH A FUTURE 

ORIENTATION IN UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA STUDENTS 

 

ABSTRACT 

Muhammad Ma’ruf El Munir 

14710005 

 

Preparing to have a future orientation must be done by a student. Students who do not 

have a future orientation will have various problems such as feeling wrong in their 

majors in college, stress with assignments, not knowing the direction after graduation, 

even becoming unemployed. However, this can be anticipated with good 

communication between parents and students, which will help students prepare their 

future orientation. 

This study aims to determine the relationship between parent communication with 

future orientation at Sunan Kalijaga UIN Yogyakarta. This research uses quantitative 

methods and data is obtained by spreading the Likert scale to 270 students using 

purposive sampling. The data analysis used in this study is spearman correlation 

analysis rho.  

The results of this study indicate a significance level of 0.000 and a correlation 

coefficient of -0.548 which means there is a relationship between parent 

communication and future orientation. The higher the parent's communication, the 

higher the future orientation that the research subject has. Conversely, the lower the 

communication of parents, the lower the future orientation of the research subject. 

Effective contribution of parent communication to future orientation to students by 

29% 

Keywords: Parent Communication, Future Orientation, Students 

 

  



1 

xvi 
 

 

HUBUNGAN KOMUNIKASI ORANG TUA DENGAN ORIENTASI MASA 

DEPAN PADA MAHASISWA UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA 

 

INTISARI  

Muhammad Ma’ruf El Munir 

14710005 

 

Mempersiapkan diri agar memiliki orientasi masa depan haruslah dilakukan oleh 

seorang mahasiswa. Mahasiswa yang tidak memiliki orientasi masa depan akan 

mengalami berbagai permasalahan seperti merasa salah jurusan, stress dengan tugas, 

hingga tak tau arah saat menjadi sarjana, bahkan menjadi seorang pengangguran. 

Namun hal ini bisa diantisipasi dengan adanya komunikasi antara orang tua dengan 

mahasiswa yang baik, yang mana akan membantu mahasiswa dalam mempersiapkan 

orientasi masa depan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara komunikasi orang tua 

dengan orientasi masa depan di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dan data diperoleh dengan menyebar skala likert pada 

kepada 270 mahasiswa dengan menggunakan purposive sampling. Analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis korelasi spearman rho.  

Hasil penelitian ini menunjukkan taraf signifikansi sebesar 0.000 dan koefisien korelasi 

sebesar -0.548 yang berarti ada hubungan antara komunikasi orang tua dengan orientasi 

masa depan. Semakin tinggi komunikasi orang tua, semakin tinggi pula orientasi masa 

depan yang dimiliki subjek penelitia. Sebaliknya semakin rendah komunikasi orang 

tua, semakin rendah pula orientasi masa depan yang dimiliki subjek penelitian. 

Sumbangan efektif komunikasi orang tua terhadap orientasi masa depan pada 

mahasiswa sebesar 29% 

 

Kata Kunci: Komunikasi Orang Tua, Orientasi Masa depan, Mahasiswa
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar  Belakang 

Orientasi masa depan menjadi salah satu faktor penentu dari kelangsungan 

hidup seseorang yang akan mengarahkannya pada setiap jenjang kehidupan. Raffaelli 

dan Koller (2005) mengungkapkan kelangsungan hidup itu akan dimulai dari adanya 

orientasi masa depan pada ranah pendidikan, yang mana akan menjadi bekal untuk 

memasuki dunia kerja, yang kemudian akan mematangkan remaja untuk menuju ke 

kehidupan berumah tangga. 

Nurmi (1991) mengungkapkan orientasi masa depan merupakan harapan-

harapan, tujuan, standar, serta rencana dan strategi yang dilakukan individu untuk 

mencapai sebuah tujuan, mimpi mimpi, dan cita cita. Maka semakin nyata 

bahwasannya orientasi masa depan menjadi salah satu kompenen penting dalam tugas 

perkembangan untuk memasuki masa dewasa atau bahkan demi kelangsungan hidup 

seseorang, karena kehidupan tidak bisa berjalan dengan baik tanpa adanya orientasi 

masa depan pada dalam diri.  

Mahasiswa yang telah duduk di perguruan tinggi, idealnya telah memiliki 

orientasi masa depan yang jelas. Mahasiswa pada tahap perkembangannya sesuai pada 

tahapan perkembangan remaja akhir. Masa remaja akhir diungkapkan oleh Kwee Soen 

Liang (Panuju & Umami, 2005) pada laki laki 19-23 tahun sementara wanita 18-21 
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tahun atau Steinberg (2002) menyebutkan remaja terbagi dalam tiga fase 

perkembangan yaitu awal (10-13 tahun), madya (14-17 tahun), akhir (18-21 tahun). 

Santrock (2002) menjelaskan karakteristik mahasiswa diantaranya memiliki lebih 

banyak mata pelajaran atau mata kuliah yang dapat dipilih, memiliki lebih banyak 

waktu bersama kawan kawan, memiliki lebih banyak peluang, memiliki lebih banyak 

peluang untuk mengeksplorasi berbagai gaya hidup dan nilai, menikmati kemandirian 

yang lebih besar dari pengawasan orang tua, dan mungkin lebih tertantang secara 

intelektual dalam menyelesaikan tugas tugas akademik. Havighurst (Hurlock 1980) 

mengungkapkan tugas tugas perkembangan yang dimiliki oleh remaja diantaranya 

mengharapkan dan mencapai perilaku sosial yang bertanggung jawab, mencapai 

kemandirian emosional dari orang tua dan orang orang dewasa lainnya, 

mempersiapkan karir ekonomi, dan mempersiapkan perkawinan dan keluarga. Salah 

satu yang menjadi fokus peneliti adalah bagaimana pada masa remaja, mulai menyadari 

dunia yang lebih luas, serta mulai menyadari tantangan yang ada didepan perihal 

akademik, karir atau bahkan percintaan.  

Orientasi masa depan dan mahasiswa menjadi sesuatu yang tidak dapat 

dipisahkan, namun pada kenyataannya orientasi masa depan belum tentu dimiliki oleh 

seluruh mahasiswa. Orientasi masa depan mahasiswa akan dapat terlihat dari 

bagaimana mahasiswa menyelesaikan setiap tugas perkuliahan hingga pada akhirnya 

mengerjakan skripsi. Seorang mahasiswa yang tidak memiliki orientasi masa depan 

yang baik, mungkin akan membuat perkuliahannya terbengkalai. Terdapat sebuah 
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pemberitaan dalam sepekan pada Desember 2018 terjadi tragedi bunuh diri yang 

dilakukan oleh dua orang mahasiswa unpad, yang mana diduga alasan bunuh dirinya 

adalah stress karena skripsi (Detik.com). Tentunya bunuh diri tidak akan menjadi suatu 

pilihan bagi mahasiswa yang memikikirkan orientasi masa depan yang baik, karena 

punya motivasi yang tinggi, dan tidak mudah menyerah dengan adanya tekanan. 

 Adapula publikasi dari Badan Pusat Statistika (2018) menyebutkan bahwa 

angka pengangguran dari lulusan sarjana masih cukup tinggi, dimana sebesar 6,31%. 

Angka tersebut menjelaskan bagaimana menjadi seorang sarjana tidak akan 

memberikan sebuah janji akan adanya pekerjaan. Hal lain yang kerap kali terjadi pada 

mahasiswa adalah bagaimana mahasiswa sering merasa salah jurusan dalam menjalani 

perkuliahan, hingga berdampak pada mahasiswa itu sendiri. Ada yang akhirnya 

bergonta ganti jurusan atau universitas, adapula yang menjalani perkuliahan dengan 

malas malasan karena merasa tidak sesuai dengan keinginannya, dan yang paling 

mengenaskan dapat membuat mahasiswa di drop out dari universitas. Fenomena 

pengangguran atau salah jurusan ini, menjadi salah satu bukti bahwasannya masih 

banyak remaja yang ketika menjadi mahasiswa, kurang memperhatikan orientasi masa 

depannya. Dunia kerja yang menjadi pelabuhan selanjutnya bagi seorang remaja 

setelah menyelesaikan perkuliahan, haruslah juga dipersiapkan sedari mahasiswa. Hal 

semacam ini tentunya tidak boleh dibiarkan begitu saja, karena orientasi masa depan 

menjadi salah satu hal yang penting untuk dimiliki. Senada dengan penelitian yang 

dilakukan oleh McCabe dan Barnett (2000) menunjukkan bahwasannya orientasi masa 
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depan berperan sebagai faktor protektif yang melindungi anak dalam kelangsungan 

hidupnya.  

Berdasarkan survei Litbang Kompas Desember 2017 menyebutkan bahwa 

59,3% pemuda atau remaja nyatanya khawatir akan masa depan. Ada berbagai 

persoalan masa depan yang sudah dipikirkan sejak sekarang, persoalan yang paling 

dikhawatirkan adalah pekerjaan 53,5%, lanjut sekolah 14,9%, keluarga 13,1%, dan 

18,5% memikirkan hal hal lainnya (Kompas.id). Remaja atau pemuda ialah masa depan 

dari suatu keluarga, bahkan bukan hanya itu, tapi juga agama, bangsa, bahkan dunia. 

Oleh kareana itu remaja haruslah menjadi perhatian kita bersama, salah satunya dengan 

memperhatikan orientasi masa depan yang mana menjadi salah satu faktor penentu dari 

kelangsungan hidup seseorang, yang akan mengarahkannya pada setiap jenjang 

kehidupan.  

Seorang mahasiswa yang memiliki orientasi masa depan akan mengerti betul 

kemana arah tujuan yang dituju, apa yang dilakukannya sembari menyelesaikan 

perkuliahan dan apa yang dilakukannya setelah perkuliahan. Sehingga transisi yang 

dialami oleh mahasiswa dari remaja akhir menuju dewasa awal akan lebih siap 

dibanding mahasiswa yang tidak memiliki orientasi masa depan dalam hidupnya. Ciri 

ciri mahasiswa yang memiliki orientasi masa depan tergambar dari aspek yang 

membangun orientasi masa depan dari Nurmi (1991) dimana pertama memiliki 

motivasi yang kuat dalam dirinya untuk menggapai tujuan, kedua memiliki 
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perencanaan yang matang dalam menggapai tujuan, dan ketiga mampu mengevaluasi 

proses dan hasil dari apa yang dituju. 

Nurmi (1991) mengungkapkan bahwa terdapat dua faktor yang mempengaruhi 

orientasi masa depan, yaitu faktor individu, dan faktor konteks sosial. Dijelaskan lebih 

lanjut dalam faktor individu terdapat konsep diri, serta perkembangan kognitif, 

sementara dalam faktor konteks sosial terdapat jenis kelamin, status sosial ekonomi, 

usia, teman sebaya, dan hubungan dengan orang tua. Nurmi (1991) mengungkapkan 

terdapat faktor sosial yang turut mempengaruhi orientasi masa depan pada remaja yaitu 

interaksi antara remaja dan orang tua serta teman sebayanya. Nurmi (1991) 

menjelaskan meskipun teman sebaya mempengaruhi orientasi masa depan pada 

remaja, namun orang tua tetap menjadi bagian terpenting bagi kehidupan mereka. 

Orang tua masih menjadi komponen utama yang dibutuhkan remaja dalam 

memberikan saran dan nasehat ketika hendak membuat keputusan yang bersifat jangka 

panjang. 

Orang tua sebagai lingkungan terdekat bagi remaja, memberi sumbangan besar 

dalam perkembangan seorang remaja, termasuk dalam terbentuknya orientasi masa 

depan pada remaja. Hubungan antara orang tua dan remaja ditentukan oleh banyak hal, 

dan salah satunya yang memegang peranan penting adalah komunikasi. Oleh karena 

itulah, agar terbentuknya Orientasi Masa Depan yang baik diperlukan komunikasi 

antara orang tua dan remaja. Sobur (1991) menjelaskan komunkasi adalah 

penyampaian maksud, kehendak, ataupun keinginan, antara dua orang, sehinggga 
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masing masing memahami apa yang dimaksudkan. DeVito (2011) menjelaskan 

komunikasi mengacu pada tindakan, oleh satu orang atau lebih, yang mengirim dan 

menerima pesan yang terdistorsi oleh gangguan, terjadi dalam suatu konteks tertentu, 

mempunyai pengaruh tertentu, dan ada kesempatn untuk melakukan umpan balik.  

Sayangnya tidak sekedar komunikasi biasa yang dibutuhkan oleh seorang 

remaja, namun komunikasi yang juga menempatkan orang tua sebagai sahabat. Tujuan 

dari komunikasi dengan anak yang baik ialah menciptakan iklim persahabatan yang 

hangat, sehingga anak anak merasa aman bersama orang tuanya. Jika orang tua terampil 

dalam berkomunikasi dengan anak anaknya, maka anak akan merasa memiliki kontrol 

yang semakin baik atas dirinya sendiri. Cara memberikan alternatif pada anak akan 

menghindarkannya dari jalan buntu yang akan menjebaknya (Sobur, 1991).  

Apabila anak merasa komunikasi dengan orang tua kurang memuaskan, anak 

akan terdorong dalam perkawanan dengan orang lain yang lebih bisa menerima 

pandangan dan opini anak serta pengaruh orang tua akan berkurang (Geldard & 

Geldard, 2011). Remaja membutuhkan komunikasi yang baik dengan orang tuanya 

alasannya agar dia tidak terjebak oleh berbagai hal yang dapat menjebaknya seperti, 

pergaulan bebas, perilaku merokok, minuman beralkohol, penggunaan obat obatan dan 

sebagainya. Semua itu agar remaja sadar akan betapa berharganya diri mereka, oleh 

karena itu harus dijaga sedemikian rupa hingga dapat mencapai masa depan yang 

diinginkan. 
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 Dibutuhkan komunikasi yang efektif agar teciptanya komunikasi antara orang 

tua dan remaja yang dapat membantu remaja dalam menjalani kehidupannya. DeVito 

(2011) mengungkapkan bahwasannya terdapat 5 aspek dari terbentuknya komunikasi 

efektif yaitu keterbukaan, empati, sikap mendukung, sikap positif, dan kesetaraan. 

Dengan mengoptimalkan komunikasi orang tua dan remaja diharap dapat menjadi titik 

awal dari tercapainya berbagai cita cita dan harapan yang dimiliki oleh remaja.  

Sayangnya pada masa remaja kerap kali komunikasi dengan orang tua memiliki 

banyak hambatan, yang mana mengarahkan pada pertengkaran antara orang tua dan 

remaja. Hurlock (1980) menjelaskan sebab sebab pertengkaran keluarga semasa remaja 

pertama, adalah standar perilaku, dimana remaja sering menganggap orang tuanya 

kuno dan memaksa untuk menyesuaikan dengan dirinya yang modern. Kedua, metode 

disiplin yang digunakan orang tua dianggap oleh remaja kekanak kanakan dan tidak 

adil, Ketiga, merasa menjadi korban keluarga, dalam beberapa hal remaja dapat 

menyalahkan orang tuanya karena tidak mampu mencapai simbol sosial tertentu yang 

dimiliki oleh teman temannya. 

Dengan begitu banyaknya hambatan komunikasi yang dapat terjadi antara 

orang tua-remaja, semua dapat terhindar dengan terjalinnya komunikasi yang efektif 

antara orang tua dan remaja. Komunikasi antara orang tua dan remaja juga perlu 

dilakukan semasa kuliah. Komunikasi yang terjalin semasa mahasiswa biasanya tidak 

sering namun berkualitas, karena kebanyakan dari mereka tidak tinggal bersama orang 

tuanya. Saat beranjak remaja kebutuhan komunikasi akan mulai beralih dari sekedar 
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menanyakan kabar, hingga berdiskusi berbagai hal yang dialami oleh remaja. Semua 

itu bertujuan untuk mempersiapkan anak untuk menghadapi kehidupan di masa depan.  

Penelitian yang mendukung akan hubungan kedua hal tersebut adalah 

penelitian yang dilakukan oleh Asep (2016) tentang hubungan orientasi masa depan 

dan dukungan orang tua dengan minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi yang 

mana hasilnya menunjukkan terdapat hubungan positif antara orientasi masa depan dan 

dukungan orang tua dengan minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Penelitian 

yang dilakukan oleh Amit Marwati (2016), hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

relasi orang tua dan remaja yang seimbang pada dimensi adaptabilitas dan kohesi, 

memiliki pengaruh yang lebi besar pada kejelasan orientasi masa depan pendidikan. 

Adapula penelitian yang dilakukan oleh Enni, Ulli, Metty, dan Kenty (2018) tentang 

intensitas komunikasi orang tua dan anak, yang mana hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan positif antara komunikasi orang tua dan anak dengan hasil 

belajar siswa. 

Berdasarkan pemaparan diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti hal 

tersebut agar nantinya hasil dari penelitian dapat menjadi sebuah acuan bagi semua 

orang, khususnya orang tua yang mendampingi remaja dalam menjalani setiap tugas 

tugas perkembangan. Maka dari itu, peneliti melakukan penelitian dengan judul 

“Hubungan Komunikasi Orang Tua Dengan Orientasi Masa Depan Pada Mahasiswa 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

peneliti merumuskan masalah penelitian sebagai berikut: “Apakah ada hubungan 

antara komunikasi orang tua dengan orientasi masa depan pada mahasiswa?” 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara 

komunikasi orang tua dengan orientasi masa depan pada mahasiswa UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Secara teoritis, dengan adanya hasil dari penelitian mengenai hubungan 

komunikasi orang tua dengan orientasi masa depan, diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam pengembangan keilmuan psikologi, yaitu bidang psikologi 

perkembangan. 

2. Manfaat Praktis 

Secara khusus dalam tataran praktis diharapkan penelitian ini mampu memberikan 

manfaat pada orang tua, dimana dapat menjadi rujukan untuk selalu memperhatikan 

bagaimana komunikasi dirinya terhadap anaknya dalam rangka mendukung 

perkembangan remaja, agar benar benar siap menghadapi masa dewasa terutama dalam 

hal mendukung remaja untuk membentuk orientasi masa depan yang baik. 
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E. Keaslian Penelitian 

Penelitian- penelitian sebelumnya yang pernah dilakukan mengenai orientasi 

masa depan adalah: 

Penelitian yang dilakukan oleh Asep (2016) berjudul “Hubungan Orientasi 

Masa Depan Dan Dukungan Orang Tua Dengan Minat Melanjutkan Studi Ke 

Perguruan Tinggi”. Penelitian dilakukan di SMKN 1 Samarinda kelas XII, 

menggunakan metode kuantitatif dengan mengkur sebanyak 76 orang. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara orientasi masa 

depan dan dukungan orang tua dengan minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi. 

Penelitian Paul Webley dan Ellen K Nyhus (2005) berjudul “Parent’s Influence 

on Children’s Future Orientation and Saving”, orientasi masa depan diukur dengan 

“Consideration of Future Concequences” dari Strathman, Gleicher, Boniger, dan 

Edwards (1994). Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana adanya pengaruh 

orang tua terhadap anak mereka dalam hal orientasi masa depan dan kehidupan 

ekonominya. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku orang tua serta 

orientasi orang tua memiliki pengaruh dalam terbentuknya orientasi masa depan yang 

mana fokusnya dalam penelitian ini adalah perilaku ekonomi anak saat ia dewasa. 

“Hubungan Antara Orientasi Masa Depan Dan Daya Juang Terhadap Kesiapan 

Kerja Pada Mahasiswa Tingkat Akhir FISIPOL Universitas Mulawarman” penelitian 

ini dilakukan oleh Yosiana Nur Agusta (2015). Penelitian ini bertujuan untuk 
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mengetahui hubungan antara orientasi masa depan dan daya juang terhadap kesiapan 

kerja. Menggunakan metode kuantitatif dan kemudian dianalisis menggunakan regresi 

model. Hasil dari penelitian ini menunjukkan terdapat hubungan yang positif antara 

orientasi masa depan dan daya juang terhadap kesiapan kerja pada mahasiswa. Dimana 

sumbangan efektif orientasi masa depan dan daya juang terhadap kesiapan kerja adalah 

sebesar 59,9% yang berarti sebanyak 59% kesiapan kerja mahasiswa dipengaruhi oleh 

orientasi masa depan dan daya juangnya. 

Lebis Prezka dan Zulfa Indira (2017) yang berjudul “Pengaruh Dukungan 

Sosial, Self Esteem, dan self efficacy Terhadap Orientasi Masa Depan Pada Remaja 

Akhir”. Subjek pada penelitian ini berjumlah 200 siswa kelas XII SMA di Jakarta yang 

diambil dengan metode non probability sampling, yaitu teknik purposive sampling. 

Alat ukur untuk variabel orientasi masa depan adalah alat ukur modifikasi dari Future 

Orientation Questionnaire oleh Nurmi (1989). Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa ada pengaruh secara bersama sama dari dukungan sosial, self esteem, dan self 

efficacy terhadap orientasi masa depan pada remaja akhir.  

Penelitian yang dilakukan oleh Amit Marwati (2016) yang berjudul 

Keseimbanga Relasi Orang Tua-Remaja Sebagai Prediktor Kejelasan Oreintasi Masa 

Depan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Teknik analisis yang 

digunakan adalah analisis korelasi dan regresi logistik. Teknik sampling menggunakan 

cluster sampling dengan sampel sebanyak 358 siswa. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa relasi orang tua-remaja yang seimbang pada dimensi adaptabilitas dan kohesi 
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memiliki pengaruh yang lebih besar pada kejelasan orientasi masa depan pendidikan 

remaja di kota Bandung. Penelitian ini menggunakan alat ukur Family System yang 

dirancang oleh Olson (2000) untuk variabel relasi orang tua-remaja sementara pada 

variabel orientasi masa depan menggunakan alat ukur yang diadaptasi dari Sangadji 

(2010). 

Penelitian-penelitian sebelumnya yang pernah dilakukan mengenai komunikasi 

orang tua dengan anak adalah: 

Penelitian yang dilakukan oleh Enni Ulli, Metty, dan Kenty (2018) berjudul 

Hubungan Intensitas Komunikasi Orang Tua dan Anak Terhadap Hasil Belajar Siswa. 

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Bhakti Mulia Jakarta 

Timur dengan jumlah sampel penelitian sebanyak 82 persen. Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif dengan metode survey. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara intensitas komunikasi 

orang tua dan anak dengan hasil belajar siswa. Sebesar 24,75% yang menjelaskan 

besarnya intensitas komunikasi orang tua dan anak terhadap hasil belajar siswa 

sementara 75,25% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. 

Penelitian yang dilakukan Yohana Susetyo (2014) berjudul Komunikasi Orang 

Tua-Anak dalam Pengambilan Keputusan Pendidikan. Penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan fenomenologi yang berupaya 

untuk mendeskripsikan pengalaman komunikasi orang tua-anak secara mendalam 

tentang keputusan memilih jurusan pendidikan. Pengumpulan data pada penelitian ini 
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menggunakan teknik wawancara mendalam (indepth interview). Hasil penelitian ini 

menunjukkan keterlibatan orangtua dan anak dalam pengambilan keputusan memilih 

jurusan pendidikan. Hubungan yang dekat dan adanya dialog yang terbuka membantu 

orangtua dan anak untuk saling memahami keinginan serta harapan masing-masing 

pihak sehingga keputusan yang dibuat mencapai pada pemahaman bersama. Peran 

orangtua cenderung memberikan pertimbangan atau saran dan mengarahkan anak 

dalam proses pengambilan keputusan tersebut. Teman sebaya juga berperan sebagai te- 

man sharing dan juga memberikan alternatif pilihan jurusan pendidikan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nurma, Wasidi, dan Rita (2017) yang berjudul 

Hubungan Antara Komunikasi Interpersonal Orang Tua Dan Anak Dengan Perilaku 

Kenakalan Remaja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

komunikasi interpersonal orang tua dan anak dengan kenakalan remaja siswa SMK 

Negeri 2 Kota Bengkulu. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatf korelasional. 

Sampel dari penelitian ini berjumlah 50 orang siswa yang diambil dengan teknik 

Purposive Sampling dari seluruh kelas X. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan negative dimana semakin rendah tingkat komunikasi interpersonal 

orang tua dan anak, maka semakin tinggi tingkat kenakalan pada remaja.  

Penelitian yang dilakukan oleh Situmorang, Hastuti, dan Herawati (2016) 

berjudul Pengaruh Kelekatan dan Komunikasi Dengan Orang Tua Terhadap Karakter 

Remaja Pedesaan. Pengambilan data digunakan dengan teknik self report. Pengukuran 

kelekatan remaja dengan orang tua menggunakan pengembangan kuesioner dari 
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Adolescent Attachment Questionnaire (West et., al. 1998), kemudian pengukuran 

komunikasi remaja dengan orang tua menggunakan instrument yang dikembangkan 

dari Parent-Adolescent Communication Scale (Barnes & Olson, 1985), Sementara 

variabel karakter remaja menggunakan pengembangan dari kuesioner VIA-Youth dari 

Peterson dan Seligman (2004). Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa tidak ada 

pengaruh yang signifikan antara kelekatan remaja dan orang tua terhadap seluruh 

dimensi karakter remaja. Sebaliknya, ditemukan pengaruh komunikasi antara orang tua 

dan remaja yang positif pada dimensi perasaan moral, tindakan moral, dan karakter 

secara keseluruhan.  

Berdasarkan uraian uraian diatas maka diketahui bahwa penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti mengenai hubungan komunikasi orang tua dan remaja akhir 

dengan orientasi masa depan pada mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta berbeda 

dengan penelitian yang lainnya. Adapun bentuk dari keaslian penelitian ini yaitu:  

1. Tema 

Tema yang digunakan oleh peneliti adalah komunikasi orang tua dan orientasi 

masa depan, dimana orientasi masa depan menjadi variabel tergantung dan 

komunikasi orang tua menjadi variabel bebas. Terdapat penelitian yang memiliki 

kedekatan tema dengan penelitian ini, dilakukan oleh Amit Marwati (2016) yang 

meneliti keseimbangan relasi orang tua dan remaja sebagai pediktor kejelasan 

orientasi masa depan. Begitu pula yang dilakukan oleh Asep (2016) yang meneliti 

tentang bagaimana hubungan orientasi masa depan dan dukungan orang tua. 
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Dari kedua penelitian diatas, terdapat perbedaan dimana pada tema orang tua 

dan remaja atau keluarga, dimana pada penelitian ini lebih terfokus pada 

komunikasi orang tua. Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti ini bertujuan 

untuk membuktikan apakah ada hubungan antara komunikasi orang tua dengan 

orientasi masa depan, dimana hal ini tidak terdapat pada penelitian sebelumnya. 

2. Teori 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini pada variabel tergantung 

menggunakan teori orientasi masa depan dari Nurmi (1991). Sedangkan pada 

variabel bebas menggunakan teori komunikasi dari DeVito (2011). 

3. Subjek 

Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah remaja, terdapat penelitian 

serupa yang menggunakan subjek remaja, yaitu penelitian Situmorang, Hastuti, dan 

Herawati (2016) menggunakan remaja pedesaan sebagai subjeknya. Sedangkan 

pada penelitian ini subjek yang digunakan adalah remaja yang juga berstatus 

sebagai mahasiswa, dimana subjek penelitian ini belum pernah digunakan dalam 

penelitian serupa. 

4. Alat Ukur 

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian yang sebelumnya menggunakan 

FTORR milik Oner (2000) serta beberapa lainnya menciptakan alat ukur sendiri 

untuk penelitiannya yang diadaptasi dari beberapa tokoh seperti yang dilakukan 

oleh Asep 2016,  Paul Webley dan Ellen K Nyhus (2005), dan Gisela Trommsdorff 

(1983). Sedangkan pada penelitian ini menggunakan skala yang dibuat sendiri oleh 
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peneliti dengan mengacu pada aspek yang diungkapkan oleh Nurmi (1989), 

sementara skala komunikasi orang tua juga dibuat sendiri oleh peneliti berdasar 

aspek dari DeVito (2011) 

Berdasarkan keempat hal yang telah disebutkan diatas peneliti meyakini bahwa 

penelitian berjudul “Hubungan Komunikasi Orang Tua dan Remaja Akhir Dengan 

Orientasi Masa Depan pada Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta” belum 

pernah diteliti sebelumnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uji hipotesis yang dilakukan, nilai spearman rho dari hubungan 

komunikasi orang tua dengan orientasi masa depan sebesar 0.548 dengan signifikansi 

sebesar 0.000. Hasil tersebut menunjukkan bahwa hipotesis penelitian ini diterima. 

Hasil penelitian ini hanya dapat menggambarkan subjek penelitian dan bukan untuk 

digeneralisir pada populasi dikarenakan data yang ada, tidak lolos dalam uji asumsi. 

Hipotesis penelitian ini menyebutkan bahwa ada hubungan positif antara komunikasi 

orang tua dengan orientasi masa depan. Hal ini berarti semakin tinggi komunikasi 

orang tua semakin tinggi pula orientasi masa depan pada mahasiswa yang menjadi 

subjek. Sebaliknya, semakin rendah komunikasi orang tua maka semakin rendah pula 

orientasi masa depan pada mahasiswa yang menjadi subjek. 

B. Saran 

Setelah mengetahui hasil dan kesimpulan yang telah dijelaskan sebelumnya, 

maka peneliti mengajukan saran kepada: 

a. Subjek penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat hubungan antara komunikasi orang tua 

dengan orientasi masa depan pada mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

yang menjadi subjek. Maka mahasiswa mahasiswi UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta yang menjadi subjek diharapkan agar bisa lebih memperhatikan 

komunikasinya dengan orang tua sehingga terbentuknya komunikasi yang efektif 
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dan memiliki orientasi masa depan yang baik serta menjadi pribadi yang lebih 

baik lagi.  

 

b. Orang tua subjek 

Diharapkan agar orang tua subjek dapat mendampingi dan membersamai 

anaknya dalam melalui setiap tahap perkembangan. Kemudian lebih 

memperhatikan komunikasinya terhadap anak sehingga memiliki komunikasi 

yang efektif. Sehingga anak dapat menyelesaikan setiap tugas perkembangannya 

dengan baik dan memiliki orientasi masa depan untuk melanjutkan kehidupannya 

dan menjadi kebanggaan bagi orang tua. 

 

c. Peneliti Berikutnya 

Saran untuk peneliti selanjutnya diharapkan untuk dapat mempertimbankan 

pengambilan data dengan online, yang mana dipastikan agar setiap instruksi 

dapat tersampaikan dengan baik dan dapat dipahami. Sehingga data yang ada 

akan lulus uji asumsi dan dapat digeneralisasi. Hal lain yang juga dapat dilakukan 

adalah dengan menambah variabel yang dikorelasikan atau menggunakan 

pendekatan yang berbeda seperti pendekatan kualitatif sehingga mampu 

melengkapi penelitian ini. Bahkan mungkin akan lebih baik jika ada yang mampu 

melakukan penelitian longitudinal dalam tema ini sehingga dapat diketahui 

seberapa besar pengaruhnya di masa yang akan datang. 
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